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KATA PENGANTAR 

 

ِّالس ِّمَاءِِِّّ ِّفِي ِّجَعلََِّ ِّال ذِي ِّ ِّتبََارَكَِّ ِّبصَِي رًا، ِّخَبِي رًا ِّبعِِبَادِهِِّ ِّكَانَِّ ِّال ذِي ِّ ِّلِل هِِّ دُِّ الَ حَم 

داًِّ ِّمُحَم  ِّانَ ِّ هَدُِّ ش  ََ ِّوأَ ِّاللهُِّ ِّإِلا ِّ ِّإلَِهَِّ ِّلاَِّ ِّانَ ِّ هَدُِّ ِّأشَ  ِّمُنِي رًا. ِّوَقمََرًا ِّسِرَاجًا ِّفِي هَا ِّوَجَعلََِّ جًا برُُو 

عَب دهُُِِّّوُرَسُولهُُِِّّال ذِي ِِّّبعََثهَُِِّّبِال حَق ِِِّّبشَِي رًاِّوَنذَِي رًا،ِّوَداَعِياَِّإلَِىِّال حَق ِِِّّبِإذِ نِهِِِّّوَسِرَِّاجًاِّمُنِي رًا.ِّ

اِّبعَ دُِّ لِي مًاِّكَثِي رًا.ِّأمَ  بِهِِِّّوَسَل ِم ِِّّتسَ   الَل هُم ِِّّصَل ِِِّّعَلَي هِِِّّوَعَلَىِّآلِهِِِّّوَصَح 
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ABSTRAK 

Handaru Restu Tadarusman, Manajemen Kesejahteraan Pendidik 

dan Tenaga Kependidikan di SD Negeri Tegalrejo Ponjong Periode 

Tahun 2018. Skripsi. Yogyakarta: Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan 

Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2019. 

 Latar belakang penelitian ini bermula dari ketertarikan peneliti 

terhadap manajemen yang diterapkan oleh kepala sekolah mengenai 

kesejahteraan pendidik dan tenaga kependidikan di SD Negeri Tegalrejo 

Ponjong. Dengan adanya manajemen kesejahteraan yang diterapkan oleh 

kepala sekolah di SD Negeri Tegalrejo membuat kondisi SD Negeri 

Tegalrejo selama 2018 menjadi cukup kondusif. Walaupun dengan sedikit 

masalah mengenai kesejahteraan finansial yang dikarenakan sebagian 

besar pendidik dan tenaga kependidikan di SD Negeri Tegalrejo adalah 

Pendidik Tidak Tetap (PTT), SD Negeri Tegalrejo tetap bisa berkompeten 

dalam dunia pendidikan dan bisa terus menjalankan proses pendidikan di 

SD Negeri Tegalrejo ponjong. 

 Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif dengan mengambil 

latar belakang di SD Negeri Tegalrejo Ponjong. Teknik pengumpulan data 

dilakukan dengan cara observasi, wawancara dan dokumentasi. Teknik 

analisis data dengan cara mereduksi data, display data dan menarik 

kesimpulan. 

 Hasil penelitian ini Menunjukkan: (1) Manajemen kesejahteraan 

yang berjalan di SD Negeri Tegalrejo lebih menitik beratkan kepada 

kesejahteraan emosional. (2) Paradigma kesejahteraan di SD Negeri 

Tegalrejo meliputi : a.permasalahan peraturan pemerintah yang tidak 

menentu tentang penggajian pendidik tidak tetap. b.ketidak pastian honor 

yang diterima setiap bulannya. c.upaya yang dilakukan sekolah untuk 

meningkatkan kesejahteraan finansial pendidik dan tenaga kependidikan 

di SD Negeri Tegalrejo. (3)Kesejahteraan emosional dalam konteks teori 

kebutuhan Abraham H. Maslow yang sudah diterapkan dengan baik di SD 

Negeri Tegalrejo. 

Kata Kunci: Manajemen Kesejahteraan, pendidik, tenaga kependidikan, 

SD Negeri Tegalrejo 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Manajemen merupakan keseluruhan aktivitas yang 

berkenaan dengan melaksanakan pekerjaan organisasi melalui 

fungsi-fungsi perencanaan, pengorganisasian, pengarahan dan 

pengawasan untuk mencapai tujuan organisasi yang sudah 

ditetapkan dengan bantuan sumber daya organisasi (man, money, 

material, mechine, and method) secara efisien dan efektif.2  

Sumber daya organisasi yang dimaksud digunakan untuk 

menjalankan tujuan organisasi atau instansi dengan efektif dan 

efisien agar tidak mengalami pemborosan. Jika terpadat 

pemborosan saat menggunakan sumber daya organisasi, maka bisa 

dikatakan suatu organsasi tersebut mengalami kerugian. 

Kesejahteraan dalam bahasan ini meliputi dua aspek yaitu 

kinerja dan kompensasi. Kinerja adalah prestasi kerja yang 

merupakan hasil dari implementasi rencana kerja yang dibuat oleh 

suatu institusi yang dilaksanakan oleh pimpinan dan karyawan 

(SDM) yang bekerja di institusi itu baik pemrintah maupun 

                                                           
2  M. Ma’ruf Abdullah, Manajemen dan Evaluasi Kinerja Karyawan, 

(Yogyakarta: Aswaja Pressindo, 2014), hlm.2. 
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perusahaan (bisnis). 3  Kompensasi Menurut Wether and Davis 

(1982) kopensasi itu adalah “compensation is what employee 

recive in exchange of their work. Wheateher houly wages or 

periodic salaries, the personal departemen usually designs and 

adminters employee compensation”. Atau dalam bahasa yang lebih 

mudah dipahami adalah “apa yang seseorang 

karyawan/pegawai/pekerja terima sebagai balasan dari pekerjaan 

yang diberikannya”.4  

Dalam konnteks Sistem Pendidikan Nasional tenaga 

kependidikan yang dimaksud adalah anggota masyarakat dengan 

kriteria dan standar tertentu diangkat untuk menunjang 

penyelenggaraan prose pendidikan pada suatu pendidikan, seperti 

pendidik, kepala sekolah, pengawas, laboran, pustakawan, peneliti 

dan tenaga teknis administrasi penyelenggaraan pendidikan.5   

 Untuk meningkatkan mutu pendidikan yang berdasar 

standar pendidik dan tenaga kependidikan dapat dilaksanakan 

melalui lima hal. Pertama, pengoptimalan peran pendidikan 

nasional yang memiliki fungsi dalam meningkatkan kemampuan, 

membentuk kepribadian bangsa dan direalisasikan pada suatu 

                                                           
3 Ibid,. 
4 Ibid,. hlm.73. 
5  Murip Yahya, Profesi Tenaga Kependidikan, (Bandung: CV PUSTAKA 

SETIA, 2013), hal.18. 



3 

 

 
 

wadah yang berbentuk proses pembelajaran agar peserta didik 

secara aktif mengembangkan potensi diri. Hal tersebut berdasar 

pada pasal 1 Undang-undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang 

Sistem Pendidikan Nasional menjelaskan:  

“Pendidik dan tenaga kependidikan adalah usaha sadar dan 

terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses 

pembelajaran agar peserta didik secara aktif 

mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan 

spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, 

kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang 

diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan negara.6 

 

Kedua, Perlu adanya keteladanan pendidik dan tenaga 

kependidikan dalam membentuk karakter bangsa pada peserta 

didik. Ketiga, Pendidik dan tenaga kependidikan dibina dari awal 

melalui pendidikan di LPTK. Hal itu diselenggarakan guna 

memperbaiki manajemen pendidik dan tenaga kependidikan yang 

perlu ditekankan kepada para calon pendidik dan tenaga 

kependidikan. Pembinaan tersebut bertujuan untuk menyadarkan 

bahwa pendidikan bukan sebatas birokrasi, tetapi merupakan usaha 

guna membangun karakter manusia, watak, budaya sekolah yang 

kondusif, dan usaha memunculkan karakter bangsa yang kompeten.  

                                                           
6 Sistem Pendidikan Nasional dalam Murip Yahya, Profesi Tenaga 

Kependidikan, (Bandung: CV Pustaka Setia, 2013), hal.18. 
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 Keempat, karena berbeda dari materi ajar yang bersifat 

mastery, sebagaimana halnya suatu performance content suatu 

kompetensi, karakter bangsa bersifat developmental (Balitbang, 

2010). Materi pendidikan yang bersifat developmental 

menghendaki proses pendidikan yang cukup panjang dan bersifat 

saling menguat (reinforce) antara kegiatan belajar dengan kegiatan 

belajar lainnya, antara proses belajar di kelas dengan kegiatan 

kurikuler di sekolah dan di luar sekolah. Kelima, kurikulum 

merupakan pusat dari pendidikan dan perlu ditelaah dengan ilmu 

yang luas dan tepat dalam melaksanakan kurikulum. Kurikulum 

sebagai ketentuan dasar dalam menyelenggarakan kegiatan 

pembelajaran dapat diartikan dimana di dalam kurikulum terdapat 

panduan interaksi antara pendidik dan peserta didik. 7  Maka, 

diperlukan dorongan atau motivasi yang dilakukan oleh kepala 

sekolah untuk meransang semangat dalam menjalankan kelima hal 

tersebut. Selain termotivasi, pendidik atau tenaga kependidikan 

akan merasa nyaman dengan pekerjaan yang sedang dijalani serta 

dengan sendirinya akan mendapatkan kesejahteraan yang seimbang 

dengan pekerjaan. 

                                                           
7  Astri Novia Siregar dan Wildansyah Lubis, "Manajemen Pendidik dan 

Tenaga Kependidikan Dalam Meningkatkan Mutu Pendidikan", EducanduM, 10 (1) Juni 

2017: 6-7. 
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Motivasi merupakan suatu keadaan atau kondisi baik dari 

pribadi maupun lingkungan yang mendorong, merangsang atau 

menggerakkan seseorang untuk melakukan sesuatu atau gerakan 

yang dilakukannya sehingga ia dapat mencapai tujuannya. 8 

Motivasi dapat dikelompokkan ke dalam dua jenis yaitu motivasi 

intrinsik dan motivasi ekstrinsik. Motivasi intrinsik adalah 

motivasi yang berasal dari diri sendiri, untuk menjalankan suatu 

hal guna mencapai hal itu sendiri. Motivasi intrinsik masih dibagi 

menjadi dua jenis yaitu determinasi diri dan pilihan personal.  

Determinasi diri merupakan suatu hal yang dilakukan atas dasar 

kemauan individu, bukan karena imbalan atau penghargaan dari 

luar. Pilihan personal merupakan perasaan bahagia yang 

disebabkan karena kemampuan individu yang bisa menguasai dan 

berkonsentrasi pada aktivitas yang sedang dilakukan dengan 

tingkat kesulitan menengah. Jenis motivasi yang kedua adalah 

motivasi ekstrinsik. Motivasi ekstrinsik merupakan upaya individu 

dalam melakukan sesuatu untuk mendapatkan sesuatu. Motivasi 

ekstrinsik biasanya terpacu oleh adanya insentif eksternal. Insentif 

                                                           
8 I Gusti Ketut Arya Sunu, Studi Kebijakan Nasional, (Yogyakarta: Graha Ilmu, 

2014), hlm.33. 
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diberikan guna memotivasi individu untuk menyelesaikan sesuatu 

dengan memberi imbalan setelahnya.9 

Kesejahteraan pendidik dan tenaga kependidikan di 

Indonesia dirasa masih kurang merata. Hal itu disebabkan oleh 

minimnya pegangkatan pegawai negeri sipil di Indonesia di bidang 

pendidikan. Apa yang dibutuhkan secara administratif mungkin 

saja sudah cukup. Namun pada realita yang berjalan di lapangan 

tidak demikian. Terlalu banyaknya pendidik dan tenaga 

kependidikan honorer menjadi masalah kecil yang menjadikan 

masing-masing instransi pendidikan harus berusaha mandiri untuk 

menambah kesejahteraan finansial di tempat kerja. Dengan 

keadaan yang demikian membuat proses pendidikan di bebarapa 

tempat mengalami kendala kesejahteraan. Sedangkan negara yang 

ingin maju semestinya tercukupi kebutuhan dalam pendidikan. 

Peneliti menunjuk Sekolah Dasar Negeri Tegalrejo sebagai tempat 

penelitian dikarenakan peneliti tertarik untuk mencari tahu 

kesejahteraan seperti apa saja yang diterapkan di instansi tersebut. 

Sekolah Dasar Negeri Tegalrejo merupakan sekolah negeri 

yang berada di desa Tegalrejo, kecamatan Ponjong, kabupaten 

Gunungkidul dan telah berdiri sejak 1934 yang menyandang 

                                                           
9 Ibid., hlm.37 
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predikat sekolah yang pertama kali berdiri di Bolodukuh Lor Rt 

02/06, Sidorejo, Ponjong, Gunungkidul. Berdasarkan informasi SD 

Tegalrejo merupakan sekolah dasar yang bukan merupakan 

sekolah favorit. Walaupun letaknya berada jauh dari pusat kota, 

namun sekolah ini mampu bekerja dengan baik sehingga memiliki 

nilai akreditasi A sejak 2014  yang mampu bersaing secara 

administrasi dengan sekolah favorit di kecamatan Ponjong.10  

Dengan situasi dan kondisi  yang minimalis dilihat dari segi 

kuantitas guru yang didapati 11 Tenaga pendidik termasuk tenaga 

kependidikan. Tujuh diantaranya belum menjadi Pegawai Negeri 

Sipil (PNS). Keadaan emosional yang berjalan di tempat tersebut 

terlihat positif antara pendidik dan tenaga kependidikan. Dari 

analisa tersebut SD Negeri Tegalrejo kemungkinan telah 

menerapkan lima teori kebutuhan Maslow sehingga antara situasi 

dan kondisi yang tercipta cukup kondusif. Selain itu, SD Negeri 

Tegalrejo juga memiliki riwayat kompetensi pendidik yang cukup 

bagus salah satunya menjadi wakil tunjukan dinas pendidikan 

setempat sebagai pengurus penyelenggara suatu kegiatan 

penunjang pendidikan.11 

                                                           
10 Profil SD Negeri Tegalrejo Ponjong, Gunungkidul. 
11 Ibid,. 
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Berdasarkan analisa diatas, penulis tertarik untuk meneliti 

Manajemen Kesejahteraan Pendidik dan Tenaga Kependidikan 

yang diterapkan di Sekolah Dasar Negeri Tegalrejo kecamatan 

Ponjong kabupaten Gunungkidul. 

B. Rumusan Masalah 

1. Bagaimana kondisi kesejahteraan pendidik dan tenaga 

kependidikan di SD Negeri Tegalrejo? 

2. Bagaimana kepala sekolah menerapkan manajemen 

kesejahteraan pendidik dan tenaga kependidikan di SD Negeri 

Tegalrejo? 

3. Apa harapan kesejahteraan yang di inginkan oleh pendidik dan 

tenaga kependidikan di SD Negeri Tegalrejo? 

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

a. Mengetahui kondisi kesejahteraan pendidik dan tenaga 

kependidikan di SD Negeri Tegalrejo. 

b. Mengetahui pelaksanaan kesejahteraan yang diterapkan 

oleh kepala sekolah di SD Negeri Tegalrejo. 

c. Mengetahui harapan yang diharapkan oleh pendidik dan 

tenaga kependidikan di SD Negeri Tegalrejo. 

2. Kegunaan penelitian 
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a. Secara Teoritik 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan wawasan 

lebih mengenai manajemen kesejahteraan terutama pada 

pendidik dan tenaga kepenndidikan dan dapat menambah 

pengetahuan mengenai manajemen kesejahteraan 

khususnya pada pendidik dan tenaga kependidikan 

sehingga dapat memunculkan ide-ide baru dalam 

kelangsungan kesejahteraan pendidik dan tenaga 

kependidikan di Indonesia. 

b. Secara Praktik 

1) Bagi Sekolah, hasil penelitian ini dapat digunakan 

sebagai bahan informasi, evaluasi, dan saran mengenai 

manajemen berbasis madarsah untuk kedepanya yang 

lebih baik. 

2) Bagi penulis, penelitian ini sangat bermanfaat untuk 

menambah ilmu pengetahuan mengenai manajemen 

kesejahteraan dan dapat membuka pola pikir yang lebih 

kompleks. 

3) Bagi peneliti lain, hasil dari penelitian ini dapat 

menambah wawasan mengenai manajemen 

kesejahteraan dan dapat membuka pandangan terkait 
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manajemen kesejahteraan pendidik dan tenaga 

kependidikan. 

D. Kajian Penelitian Terdahulu 

Hasil pelitian yang dilakukan oleh Miftahur Rohman dalam 

jurnal yang berjudul “Problematika Guru dan Dosen dalam Sistem 

Pendidikan Nasional” menjelsakan permasalahan yang selalu 

menjadi tugas tersendiri yaitu mengenai kesejahteraan pendidik, 

terutama pendidik non PNS atau honorer.12 Sulistyo selaku ketua 

umum PGRI memaparkan bahwa ketidak jelasan status 

kepegawaian guru honorer menjadi kendala utama dalam 

kesejahteraan pendidik. Fokus penelitian ini mengenai 

permasalahan yang dihadapi guru dan dosen dalam menjalankan 

kualifikasinya pada sistem pendidikan nasional di Indonesia. Guru 

honorer seharusnya mendapatkan prioritas dalam penerimaan 

CPNS. Sehinggal guru honorer tidak bisa mendapatkan gaji dengan 

layak. Sayangnya permainan politik telah memanipulasi data guru 

di Indonesia. Hal tersebut dapat terjadi karena PGRI tidak 

memiliki data yang akurat mengenai jumlah guru di Indonesia. 

                                                           
12 Miftahur Rohman, "Problematika Guru dan Dosen dalam Sistem Pendidikan 

Nasional", cendekia, 14 (1)  Juni 2016: 61. 
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Sehingga data yang tercatat di pemerintah menyatakan jumlah guru 

di Indonesia dirasa sudah cukup.13 

Hasil dari penelitian ini adalah solusi untuk meningkatkan 

sistem pendidikan di Indonesia, perlu adanya tinjauan pendidikan 

yang berjalan di luar negeri. Sebagai contoh adalah Negara 

Australia yang peningkatan profesionalitas guru dilakukan dengan 

progam Smarter Shools: Improving Teacher Quality National 

Partnership (TQNP). Progam ini bertujuan untuk menyiapkan, 

mengembangkan, dan meningkatkan kualitas guru dan kepala 

sekolah. Program tersebut ditujukkan untuk hal-hal sebagai 

berikut: (1)Menarik lulusan terbaik. (2)Meningkatkan kualitas 

pendidikan guru. (3)Meningkatkan standar pendaftaran calon guru. 

(4)Memberikan reward bagi guru dan kepala sekolah berprestasi. 

Perbedaan pada penelitian ini ini menitik beratkan pokok bahasan 

pada hak-hak guru honorer. Penelitian ini memfokuskan pada 

permasalahan pendidikan secara administratif. Perbedaan 

penelitian yang akan berjalan dengan penelitian sebelumnya 

terletak pada fokus bahasan yang diangkat oleh peneliti adalah 

kesejahteraan dalam konteks emosional yang tertera pada konsep 

teori kebutuhan maslow. 

                                                           
13 Ibid.,hlm.62. 
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Penelitian selanjutnya dari Untung Sriwidodo dan Agus 

Budhi dalam jurnal yang berjudul “Pengaruh Kompetensi, 

Motivasi, Komunikasi dan Kesejahteraan Terhadap Kinerja 

Pegawai Dinas Pendidikan” menjelaskan program kesejahteraan 

pegawai akan berguna jika tujuan program tersebut dapat dirasakan 

oleh pegawai jika mendapatkan rasa aman dan dapat 

menikmatinya. Fokus dari penelitian ini adalah menganalisis 

pengaruh kompetensi, motivasi, komunikasi dan kesejahteraan 

terhadap kinerja pegawai di Dinas Pendidikan Kabupaten 

Sukoharjo. Implementasi program kesejahteraan pegawai sendiri 

berharap dapat memacu motivasi kinerja pegawai hingga 

meningkat dan dapat membentuk karakter dengan loyalitas yang 

tinggi.14 

Hasil dari penelitian ini adalah penelitian tentang pengaruh 

kompetensi, motivasi, komunikasi, dan kesejahteraan terhadap 

kinerja pegawai di Dinas Pendidikan Kabupaten Sukoharjo adalah 

(1)Kompetensi mempunyai pengaruh yang positif dan signifikan 

terhadap kinerja pegawai. (2)Motivasi sangat berpengaruh terhadap 

kinerja pegawai. (3)Komunikasi sangat berpengaruh secara 

                                                           
14  Untung Sriwidodo dan Agus Budhi Haryanto, ”Pengaruh Kompetensi, 

Motivasi Komunikasi dan Kesejahteraan Terhadap Kinerja Pegawai Dinas Pendidikan”, 

Jurnal Manajemen Sumberdaya Manusia, 4 (1) Juni 2010: 48. 
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signifikan terhadap kinerja pegawai. (4) Kesejahteraan sangat 

berpengaruh secara signifikan terhadap kinerja pegawai. Namun, 

penelitian ini kurang mengupas tentang kesejahteraan yang telah 

didapatkan di lingkungan kerja. Sedangkan, kesejahteraan belum 

dapat dibilang sejahtera jika pernyataan kesejahteraan kurang jelas 

dinyatakan oleh pegawai. Maka, penelitian yang akan dilaksanakan 

bertujuan untuk lebih memperdalam makna kesejahteraan dalam 

segi emosional di lingkungan kerja. 

Kemudian penelitian dari Benedicta Djarwati Muljani dkk 

yang berjudul ”Pengaruh Kepemimpinan Transformasional dan 

Kualitas Kehidupan Kerja Terhadap Motivasi Kerja dan Kepuasan Kerja 

Karyawan” menjelaska bahwa motivasi kerja sangat terpengaruhi 

oleh kualitas kehidupan lingkungan kerja. Kehidupan kerja sangat 

berpengaruh untuk menciptakan pemikiran positif sehingga dapat 

memunculkan motivasi kerja. Motivasi pegawai yang tercipta di 

lingkungan kerja tergantung pemikiran karyawan terhadap kualitas 

kehidupan kerja. Fokus penelitian yang ditentukan adalah 

pengujian hipotesis penelitian mengenai analisis dan menjelaskan 

pengaruh kepemimpinan transformasional dan kualitas kehidupan 
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kerja terhadap motivasi kerja dan kepuasan kerja karyawan.15 Jika 

pemikiran dasar dari kehidupan kerja dapat tersampaikan dengan 

baik oleh karyawan maka motivasi yang tercipta akan semakin 

tinggi. Hal itu  juga berlaku pada kejadian sebaliknya. Jika sugesti 

karyawan terhadap kehidupan kerja kurang baik, maka akan 

menyebabkan rendahnya motivasi kerja yang akan tercipta pada 

karyawan. 

Hasil dari penelitian ini adalah (1) Kepemimpinan 

Transformasional kurang efektif terhadap Motivasi Kerja. (2) 

Kualitas Kehidupan Kerja berimbas positif terhadap Motivasi 

Kerja. (3)Kepemimpinan Transformasional berimbas positif dan 

signifikan terhadap Kepuasan Kerja Karyawan. (4) Kualitas 

Kehidupan Kerja terbukti berpengaruh signifikan dan positif 

terhadap Kepuasan Kerja Karyawan. (5) Motivasi Kerja terbukti 

berpengaruh signifikan dan positif terhadap Kepuasan Kerja 

Karyawan. Namun, penelitian ini kurang memberikan gambaran 

yang ada di tempat penelitian sehingga kurang bisa memahami hal 

yang diteliti. 

                                                           
15  Benedicta Djarwati Muljani dkk, ”Pengaruh Kepemimpinan 

Transformasional dan Kualitas Kehidupan Kerja Terhadap Motivasi Kerja dan Kepuasan 

Kerja Karyawan”, Jurnal Profit, 6 (2) 2012: 144. 
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Penelitian yang dilakukan oleh Nanat Fatah Natsir dalam 

jurnal yang berjudul “Peningkatan Kualitas Guru dalam Perspektif 

Pendidikan Islam” menegaskan jika kesejahteraan pendidik dan 

tenaga kependidikan diperbaiki, harus ada keseimbangan tentang 

kedisiplinan mengenai pegawai agar konsekuensi tetap berjalan 

dengan baik dan benar. Penelitian ini berfokus pada kebijakan 

pemerintah baru seperti peraturan baru tentang guru dan dosen 

universitas dan manajemen berbasis sekolah. 16  Hal ini dapat 

menciptkanan keseimbangan antara kesejahteraan dan perbaikan 

kualitas pegawai sehingga menciptakan keseimbangan di kedua 

aspek tersebut. Perbaikan semacam ini akan menjadikan tantangan 

berat bagi semua pihak, terlebih bagi para guru untuk mampu 

mengubah perilaku dari etos kerja yang biasa-biasa menjadi etos 

kerja yang sangat luar biasa tingginya.  

Hasil dari pelitian ini adalah berdasarkan berbagai analisis, 

dapat disimpulkan bahwa pengembangan kualitas guru dalam 

pendidikan Islam tidak hanya bertumpu pada aspek kesejahteraan 

berupa pemenuhan kebutuhan jasmani, namun juga diseimbangkan 

dengan pemenuhan kebutuhan rohani (mental). Setiap pendidik 

                                                           
16  Nanat Fatah Natsir, “Peningkatan Kualitas Guru dalam Perspektif 

Pendidikan Islam”, educationist, 1 (1) Januari 2007: 23. 
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dapat terus memberikan ilmu tanpa harus selalu mengharapkan 

imbalan. Karena pendidik juga mempercayai bahwa Allah Swt 

telah mengatur rizki pada setiap hamba-Nya. Penelitian ini 

menyangkup hal yang terlalu luas, sehingga bahasan pada 

penelitian ini terlalu luas dan kurang mengerucut pada pokok 

bahasannya. 

Penelitian dari Luluk Atirotu Zahroh yang berjudul 

"Peningkatan Profesionalisme Guru Raudhatul Athfal" menjelaskan 

bahwa strategi meeningkatan pengembangan pengelolaan tenaga 

kependidikan secara langsung akan memberikan hasil yang lebih 

efektif. Fokus dari penelitian ini adalah tindakan yang tepat dalam 

meningkatkan profenionalitas guru yang ada di Raudhatul Athfal.17 

Strategi tersebut berkaitan dengan kesejahteraan, pendidikan 

prajabatan calon tenaga kependidikan, rekrutmen dan penempatan, 

pembinaan mutu tenaga kependidikan, dan pengembangan karier. 

Dalam rangka menyesuaikan diri dengan kemajuan IPTEK dan 

eraglobalisasi, berbagai upaya telah ditempuh pemerintah untuk 

mengadakanpembaharuan dan peningkatan mutu pendidikan di 

Raudhatul Athfal, yang tercermin dalam berbagai kebijakan. 

                                                           
17  Luluk Atirotu Zahroh, "Peningkatan Profesionalisme  Guru Raudhatul 

Athfal", Ta’allum, 02 (1) Juni 2014:  122. 
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Menanggapi berbagai kebijakan pemerintah itu, hampir semua 

Raudhatul Athfalmerespon secara positif melalui berbagai 

tindakan, seperti: (a) mengirim guru untuk mengikuti kegiatan 

pelatihan (b) mengadakan kegiatan pelatihan dan sosialisasi bagi 

seluruh guru dengan mendatangkan narasumber (c) mendorong 

guru untuk melanjutkan studinya ke jenjang pendidikan 

sebagaimana ditentukan pemerintah; (d) melengkapi berbagai 

sarana dan media yang dapat menunjang kegiatan pembelajaran; 

dan (e) Melaksanakan pembelajaran dengan menggunakan 

berbagai strategi dan metode. 

Hasil dari penelitian ini adalah perlu diadakan upaya dalam 

hal kesejahteraan sebagai berikut: (1) perlu penyesuaian mengenai 

gaji tenaga kependidikan agar memberikan kesejahteraan yang 

wajar kepada tenaga kependidikan dan keluarganya; (2) perlu 

adanya sinkronisasi antara upaya pemerintah pusat, pemerintah 

daerah dan juga berbagai pihak yang berkaitan dengan satuan 

pendidikan dalam hal kesejahteraan pendidikan yang sejalan 

dengan otonomi daerah yang sedang bergulir; (3) perlu 

pemberlakuan system kontrak juga imbalan yang lebih menarik 

kepada tenaga kependidikan yang menjalankan tugas satuan 
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pendidikan di daerah yang terpencil.18 Sayangnya hasil penelitian 

ini terlalu menuntut dalam memberikan hasil akhir penelitian 

dengan dasar ketentuan atau aturan yang kurang kuat.  

E. Sistematika Pembahasan 

Sistematika pembahasan dibuat supaya pembaca dapat 

memahami isi proposal penelitian dengan lebih mudah. Dalam 

proposal penelitian ini sistematika pembahasan terdiri dari 2 (dua) 

bab. 

Bab I merupakan bagian pendahuluan yang berisi tentang 

latar belakang, rumusan masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, 

kajian penelitian terdahulu, dan sistematika pembahasan. 

Bab II membahas mengenai landasan teori dan metode 

penelitian yang meliputi pemaparan kajian teori dan metedologi 

penelitian yang akan digunakan dalam penelitian ini. 

Bab III berisi mengenai pembahasan gambaran umum SD 

Negeri Tegalrejo Ponjong yang terdiri dari: visi-misi, struktur 

organisasi, keadaan pegawai, peserta didik, dan kondisi 

kesejahteraan pendidik dan tenaga kependidikan. 

                                                           
18  Luluk Atirotu Zahroh, "Peningkatan Profesionalisme  Guru Raudhatul 

Athfal", Ta’allum, 02 (1) Juni 2014:  122. 
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Bab IV membahas tentang analisis data yang telah 

diperoleh dengan teori yang ada. Dalam bab ini juga dipaparkan 

jawaban-jawaban dari pertanyaan yang menjadi rumusan masalah 

mengenai manajemen berbasis madrasah dalam peningkatan mutu 

madrasah. 

Bab V merupakan bahasan terakhir yang berisi tentang 

kesimpulan penelitian, saran-saran, dan penutup.19 

                                                           
19  Tim Dosen MPI, Pedoman Penulisan Skripsi Program Studi Manajemen 

Pendidikan Islam, (Yogyakarta: Prodi MPI Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan UIN 

Sunan Kalijaga, 2014), hal.6. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Manajemen kesejahteraan pendidik dan tenaga 

kependidikan Merupakan suatu aktivitas managerial yang 

berlangsung di suatu instansi pendidikan  yang berhubungan 

dengan kelangsungan kehidupan dalam konteks kebebasan dari 

kemiskinan, kebodohan, ketakutan, atau kekhawatiran yang 

didapatkan pendidik dan tenga kependidikan di dalam lingkungan  

pekerjaan. Dalam penelitian ini peneliti menggunakan landasan 

teori utama yaitu Teori Kebutuhan Abraham H. Maslow untuk 

meneliti kesejahteraan yang ada di SD Negeri Tegalrejo Ponjong. 

Teori kebutuhan Maslow berisikan Kebutuhan fisiologi, kebutuhan 

keamanan dan rasa terjamin, kebutuhan sosial, kebutuhan ego, dan 

kebutuhan aktualisasi diri. Kesejahteraan dibagi menjadi dua aspek 

yaitu kesejahteraan finansial dan kesejahteraan emosional atau non 

finansial. Peneliti lebih memfokuskan pada kesejahteraan non 

finansial dikarenakan teori kebutuhan Maslow cenderung 

membahas kebutuhan manusia secara keseluruhan. SD Negeri 

Tegalrejo Ponjong adalah salah satu instansi pendidikan yang ada 

di kecamatan ponjong, Kabuaten Gunungkidul. SD Negeri 
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Tegalrejo secara resmi tercatat di data dapodik memiliki 9 pendidik 

termasuk tenaga kependidikan, tiga diantaranya sudah diangkat 

menjadi Pegawai Negeri Sipil (PNS) dan enam orang adalah Guru 

Tidak Tetap (GTT) atau Pendidik Tidak Tetap (PTT). 

Hasil dari penelitian ini terbentuk menjadi dua aspek 

implementasi dalam kesejahteraan yaitu kesejahteraan secara 

administratif dan kesejahteraan emosional. Kesejahteraan 

administratif pada penelitian ini adalah kesejahteraan dalam segi 

insentif, tunjangan dan gaji pokok. Untuk PNS dan Honorer sudah 

ada ketentuan dari pemerintah mengenai pemberian gaji pokok, 

insentif dan tunjangan lain-lain. Namun, keadaan tersebut tidak 

membuat pendidikan yang seharusnya berjalan di SD Negeri 

Tegalrejo menjadi terhenti. Pendidik dan tenaga kependidikan 

terus berupaya agar keberlangsungan pendidikan di SD Negeri 

Tegalrejo terus berjalan demi keberlangsungan pendidikan untuk 

generasi penerus bangsa. SD Negeri Tegalrejo mampu 

berkompetisi dengan sekolah lain dalam menjalankan pendidikan 

di Indonesia. Hal tersebut terbukti dengan bebearapa prestasi yang 

berhasil diraih oleh siswanya dan sekolah juga mampu 

berkompetensi dalam bidang administrasi dengan mendapatkan 

nilai akreditas A. Terlepas dari kesejahteraan finansial, ternyata SD 



108 

 

 
 

Negeri Tegalrejo memiliki kesejahteraan emosional yang sangat 

kuat di lingkungan pekerjaan. Implementasi teori kebutuhan 

Abraham H. Maslow terlaksana dengan baik di SD Negeri 

Tegalrejo. Dalam realita kebutuhan fisiologi terutama segi 

finansial di SD Negeri Tegalrejo masih kurang merata dikarenakan 

dari Sembilan pendidik dan tenaga kependidikan, enam 

diantaranya adalah Pendidik Honorer. Namun, dalam segi 

implementasi kebutuhan lain yaitu kebutuhan keamanan dan rasa 

terjamin, kebutuhan sosial, kebutuhan ego, dan kebutuhan 

aktualisasi diri terlaksana dengan sangat baik yang dirangkum oleh 

kepala sekolah sebagai Tenaga kependidikan yang mengatur segala 

situasi dan kondisi di SD Negeri Tegalrejo. Hal tersebut 

menciptakan rasa kekeluargaan yang sangat erat yang dirasakan 

oleh pendidik dan tenaga kependidikan di SD Negeri Tegalrejo 

sehingga pendidik yang memiliki kekurangan dalam kebutuhan 

fisiologi terus bertahan dalam menjalankan tugas dan kewajiban di 

SD Neger Tegalrejo. 

B. Saran 

Sebagai manusia yang mengutamakan pendidikan 

hendaknya tidak terlalu mengutamakan ego untuk mendapatkan 

kekayaan finansial sebanyak-banyaknya. Masih banyak diluar sana 
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manusia yang berjuang memberikan pendidikan tanpa pamrih 

untuk generasi penerus bangsa. Segala sesuatu pada era globalisasi 

secara realita memerlukan finansial yang cukup. Namun, sebagai 

makhluk sosial juga harus memenuhi kebutuhan sosial untuk 

keberlangsungan kehidupan. Sebagai generasi yang 

memperjuangkan pendidikan hendaknya mulai memikirkan 

tentang kesejahteraan baik finansial maupun emosional. 

Pendidikan di Indonesia dirasa masih belum adil dalam meratakan 

kesejahteraan pendidik dan tenaga kependidikan di Indonesia. 

C. Penutup 

Setiap pendidikan mengidealkan kondisi kehidupan masa 

depan yang lebih baik. Dalam konteks pendidikan di Indonesia, 

kesejahteraan pendidik dan tenaga kependidikan belum 

sepenuhnya merata bahkan bisa dikatakan dalam ambang 

keterpurukan. Ketidak merataan kesejahteraan menjadi 

kecemburuan individual dalam menjalankan proses pendidikan. 

Hal tersebut akan berpengaruh pada mutu dan kualitas yang 

diberikan pendidik dan tenaga kependidikan dalam menjalankan 

proses pendidikan di Indonesia. Mutu adalah hasil yang terbaik 

yang dimiliki oleh seseorang atau kelompok terhadap apa yang 
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dilakukan sehingga mampu memberikan kepuasan, keyamanan, 

kesejahteraan, dan tidak menerima keluhan. 

Kesejahteraan tidak hanya bisa diukur dari segi finansial. 

Sebagai makhluk sosial juga perlu untuk memenuhi kebutuhan 

kehidupan makhluk sosial terutama berinteraksi kepada individu 

yang lain. Salah satu alasan pendidikan di Indonesia terus berjalan 

adalah karena kepedulian masyarakat Indonesia terhadap 

pendidikan sangatlah tinggi. Dengan rasa kepedulian tersebut 

membuat bangsa ini terus maju dan mampu terus memupuk bibik-

bibit generasi penerus bangsa. Kesejahteraan finansial pada 

hakikatnya hanyalah sebagian dari arti kesejahteraan. Maka, 

sebagai manusia hendaknya tidak terlalu mengejar kesejahteraan 

finansial secara berlebihan. Karena pada dasarnya segala sesuatu 

yang berlebihan itu tidak baik.
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DATA PRIBADI             I     
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7. No Telp   : 081329435356 

8. Email   : hanndaru7@gmail.com 

PENDIDIKAN FORMAL       . 

1. 2003-2009   : SDN Bendungan II 

2. 2009-2012   : SMP N 1 Karangmojo 

3. 2012-2015   : SMA N 1 Karangmojo 

4. 2015-Sekarang  : UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta 

PENDIDIKAN INFORMAL        

1. 2014  : Pelatihan Kader Bangsa tingkat Provinsi SMA 

sederajat. 

2. 2015  : Pelatihan konselor Sebaya Pik-R BkkbN tingkat 

Provinsi. 

3. 2015  : Pelatihan nutrisi Kesehatan Herbalife Indonesia. 

4. 2018  : Pelatihan Teknologi Informasi dan Komunikasi. 



 

 
 

PENGALAMAN ORGANISASI       

1. Ketua Umum OSIS SMA N 1 Karangmojo periode 2013/2014. 

2. Anggota Karang Taruna Desa Bendungan. 

3. Pengurus organisasi konselor sebaya Pik-R BkkbN desa Bendungan. 

4. Pengurus Remaja Masjid Al-Amin desa Bendungan. 

5. Anggota konsultan nutrisi kesehatan Herbalife Bergas Club cabang 

Wonosari. 

6. Owner sekaligus Founder channel Youtube FAHABI co. 

7. Finalis Dimas Gunungkidul periode 2019-2021. 
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